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A. Latar Belakang Masalah 
Sumber belajar adalah untuk meningkatkan kualitas proses 
dan hasil belajar siswa secara individu dan keseluruhan dengan 
menggunakan aneka sumber belajar.
1
 Manusia dapat memiliki dan 
mengembangkan pengetahuan di karenakan dua faktor pokok. 
Pertama, manusia memiliki bahasa dalam mendapatkan informasi 
dan kerangka pikir yang menjadi landasanya. Faktor itulah yang 
menjadikan manusia mampu meningkatkan kemampuanya.
2
 Secara 
termonologis, pendidikan merupakan proses perbaikan, penguatan, 
dan penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi 
manusia. Pendidikan juga dapat di artikan sebagai suatu ikhtiar 
manusia untuk membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai dan 
kebudayaan yang ada dalam masyarakat.
3
  
Pendidikan merupakan trasformasi nilai dan pembentukan 
kepribadian dengan segala aspek atau semua aspek potensi yang 
menyertainya. Pengertian pendidikan tersebut ada kunci yang 
menjadi objek pembicaraan yaitu manusia. Hal ini berkaitan 
dengan pertanyaan siapa yang harus dididik, manusia yang menjadi 
sentral pembahasan dalam pendidikan, ia dibentuk agar menjadi 
dewasa dan dapat memaksimalkan kemampuan dasar yang 
dimilikinya sejak ia lahir ke dunia.
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                                
                                
Artinya: 
“1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan 2. Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah 3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 
Pemurah 4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 
kalam 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.  
(QS. Al-alaq : 1-5)1”.5 
Surat Al-a'laq ayat 1-5 merupakan wahyu pertama yang 
diterima nabi Muhammad SAW di gua hira. Dari sini dapat kita 
pahami bahwa, belajar merupakan hal yang utama dilaksanakan 
oleh manusia. setelah itu barulah ketauhidan (keyakinan akan 
keesaan Allah) dan ibadah baik itu ibadah mahdah maupun gairu 
mahdah. 
Ayat ini memberikan perintah juga agar belajar seharusnya 
sudah sejak kecil yaitu dari ketidak tahuan. Saat ayat ini turun, 
Rasulullah merupakan salah satu orang yang tidak dapat membaca 
maupun menulis. Melalui ayat ini yaitu perintah membaca 
sebanyak tiga kali dari malaikat Jibril kepada nabi Muhamad 
SAW, maka dengan kuasa Allah SWT Rasulullah menjadi orang 
yang bisa membaca dan menulis. Rasulullah kemudian dididik 
secara langsung oleh Allah SWT melalui perantara malaikat Jibril 
dengan wahyu-wahyu yang disampaikan kepadanya, sehingga 
beliau menjadi manusia luar biasa dengan memiliki ilmu dan 
pengetahuan yang sangat luas. 
Nabi Muhamad SAW kemudian mendidik sahabat-
sahabatnya dengan sebaik-baiknya, sehingga mereka memiliki 
kemampuan dalam berbagai hal, baik itu dari segi pendidikan, 
agama, politik, militer, ekonomi, sosial, budaya dan pemerintahan. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan kehadiran para sahabat sebagai 
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khalifah setelah wafatnya Rasulullah.  
Berkaitan dengan makna tersebut maka peneliti 
menyimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu hal terpenting bagi 
suatu individu untuk meningkatkan kualitas diri dan 
pengembangan diri menjadi yang lebih baik, usaha sadar dalam 
proses pembelajaran dilakukan peserta didik guna mencapai hasil 
belajar tertentu dalam  bimbingan  dan  arahan  serta  motivasi dari  
seorang pendidik. Proses pembelajaran yang dilakukan berkaitan 
dengan komunikasi, kemajuan teknologi, bahan ajar, sarana dan 
prasarana,  media dan  sumber pembelajaran yang mendukung. 
Realitas membuktikan bahwa penerapan dan pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah belum sesuai dengan yang diharapkan. 
Permasalahan yang terjadi antara lain proses pembelajaran hanya 
menitik beratkan pada penyelesaian materi pelajaran bukan pada 
pembentukan pemahaman dan kebermaknaan materi pelajaran 
kepada peserta didik. Permasalahan lainnya adalah pendidik dan 
peserta didik saat ini melaksanakan proses pembelajaran dilakukan 
dengan via daring dikarnakan wabah penyakit corona atau Covid-
19. 
Pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 diyakini akan 
terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan jika dikembangkan 
secara terperinci. Dengan hal tersebut pembelajaran dalam konteks 
kurikulum 2013 tidak dapat dilakukan dengan berasaskan untuk 
memenuhi kewajiban belaka, namun harus dilandasi kebesaran 
jiwa dan kesatuan tekad untuk mengembangkan pembelajaran 
bermutu, harmonis, dan bermatabat.
6
 
Pembelajaran kurikulum 2013 memiliki pemanfaatan 
berbagai sumber media, dan bahan ajar yang bervariasi untuk 
mendukung proses pembelajaran. Yang dialami peserta didik saat 
pra penelitan yakni dalam mempelajari buku siswa, peserta didik 
menggunakan bahan ajar berupa buku tematik. Namun dengan 
kondisi saat ini proses pembelajaran yang dilakukan secara daring, 
peserta didik saat melaksanakan pelajaran secara daring kurang 
maksimal . 
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Permasalahan yang terjadi tersebut merupakan hasil nyata 
dari proses pembelajaran yang masih belum sesuai dengan apa 
yang diharapkan dari kurikulum 2013. Berdasarkan permasalahan-
permasalahan yang ada, peneliti melakukan pra penelitian yaitu 
melakukan refleksi melalui observasi, dan wawancara yang 
dilakukan peneliti, sehingga ditemukan mengenai proses 
pembelajaran di MIN 4 Bandar Lampung. 
Hal tersebut terbukti dengan ditemukannya beberapa 
dilaksanakanya pra penelitian dengan wawancara dengan pendidk 
kelas IV di MIN 4 Bandar Lampung  
Di MIN 04 Bandar Lampung sudah menggunakan 
kurikulum 2013 dan melaksanakan proses pembelajaran dengan 
buku tematik dengan RPP yang dibuat dan silabus untuk 
membantu langkah dan tahapan proses pembelajaran dilaksanakan. 
Dengan adanya RPP pendidik dapat merancang cara dan metode 
pembelajaran yang menarik peserta didik untuk belajar. Pendidik 
melaksanakan proses pembelajaran dengan daring dilakukan 
menggunakan grub wa dan via zoom, yang sering terjadi pada saat 
via zoom adalah sinyal yang kurang mendukung mengakibatkan 
suara terdengar kurang jelas dan gambar buram bahkan tidak 
muncul atau putus koneksi. Dan ada kendala lagi pada saat proses 
pembelajaran secara daring seperti orang tua peserta didik yang 
sibuk bekerja sehingga tidak bisa mendampingi peserta didik. 
Peserta didik perlu adanya bahan pembelajaran tambahan 
yang mendorong peserta didik untuk belajar mandiri, dengat itu 
peserta didik walaupun tidak didampingi oleh orangtua, peserta 
didik bisa melakukan proses pembelajaran dengan mandiri dengan 
e-modul problem based learning dengan pemecahan masalah. Oleh 
karena itu, peneliti ingin menggunakan bahan pembelajaran berupa 
e-modul berbasis problem based learning sebagai bahan ajar 
tambahan dan proses pembelajarandi sekolah,  peserta didik lebih 
termotivasi, tumbuh minat belajar dan lebih kritis dalam proses 
pembelajaran berlangsung dan tanpa didampingi orang tua peserta 
didik bisa belajar mandiri. Dengan e-modul berbasis problem 
based learning akan menumbuhkan rasa keingintahuan peserta 






kebutuhan mengembangkan bahan ajar berupa e-modul untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang bisa mendorong 
keterlibatan pesrta didik secara aktif dalam pembelajaran, peserta 
didik berfikir kritis, mempermudah peserta didik dalam memahami 
materi yang diajarkan, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 
peserta didik dapat belajar secara mandiri di rumah, serta 
pengembangan bahan ajar agar pendidik dan peserta didik 
mendapatkan materi yang lebih luas.  
Dengan adanya pengembangan e-modul ini, maka akan 
dapat membantu peserta didik dan pendidik dalam proses 
pembelajaran.  Jadi dengan kata lain e-modul ini juga dapat diakses 
dengan mudah melalui handphone. Dengan demikian peserta didik 
juga mempunyai pengalaman belajar yang baru dengan teknologi 
yang berkembang. 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian pengembangan yang diberi judul 
“Pengembangan bahan ajar e-modul berbasis Problem Based 
Learning dalam pempelajaran IPA SD/MI”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, teridentifikasi 
permasalahan sebagai  berikut: 
1. Sumber belajar yang digunakan hanya buku tematik dari 
pemerintah. 
2. Peserta didik merasa kesulitan memahami materi yang 
ada di buku tematik dikarnakan proses pembelajaran 
dilakukan daring.  
3. Tidak ada sarana bahan ajar lain bagi peserta didik di 
rumah sehingganya orang tua kesulitan mengajari peserta 
didik. 
 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pengembangan Bahan Ajar 






dikembangkan dalam bentuk bahan ajar e-modul dibatasi 
pada Tema 2 Selalu Berhemat Energi. 
2. Pembelajaran bahan ajar berbasis Problem Based 
Learning 
Kegiatan pembelajaran menggunakan bahan ajar e-
modul berbasis Problem Based Learning yaitu dalam 
pembelajaran peserta didik menggunakan bahan ajar 
yang dirancang menggunakan basis Problem Based 
Learning.  
3. Kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan bahan ajar 
muatan pelajaran IPA  
Kevalidan bahan ajar muatan pelajaran IPA dapat 
dilihat dari penilaian kevalidan produk yang 
dikembangkan.  
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pengembangan bahan ajar e-modul IPA 
berbasis Problem Based Learning bagi peserta didik 
kelas IV SD/MI ? 
2. Bagaimana respon pendidik dan peserta didik terhadap 
kemenarikan e-modul IPA berbasis Problem Based 
Learning bagi peserta didik kelas IV SD/MI ? 
3. Bagaiman kelayakan penggunaan bahan ajar e-modul 
IPA berbasis Problem Based Learning bagi peserta didik 
kelas IV SD/MI ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka fokus tujuan penelitian yang dipaparkan adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk menghasilkan bahan ajar e-modul pada muatan 
pelajaran IPA untuk mengetahui respon pendidik 
terhadap kemenarikan e-modul IPA berbasis Problem 
Based Learning bagi peserta didik kelas IV SD/MI 
2. Untuk mengetahui kelayakan e-modul IPA berbasis 







3. Untuk mengetahui kelayakan penggunaan bahan ajar e-
modul IPA berbasis Problem Based Learning bagi 
peserta didik kelas IV SD/MI ? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
a. Teoretis 
1. Sebagai bahan kajian lebih lanjut mengenai penelitian 
dan pembangan bahan ajar yang dapat membantu 
peserta didik dalam belajar, merangsang peserta didik 
belajar lebih aktif, berfikir kritis, kreatif, dan mandiri 
dalam kaitannya dengan bahan ajar e-modul, terhadap 
peningkatan hasil belajar muatan pelajaran IPA. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam 
pengembangan dan implementasi kurikulum 2013. 
Selain itu dapat memberikan kontribusi pada 
perkembangan ilmu pengetahuan sehingga dapat 
dijadikan sebagai landasan dalam penelitian 
selanjutnya. 
b. Praktis 
1. Bagi Peneliti 
Pengembangan bahan ajar e-modul pada 
muatan pelajaran IPA dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan peneliti dalam 
merancang bahan ajar. Peneliti dapat menerapkan 
hasil studinya dalam wujud penelitian. 
2. Bagi peserta didik 
Pengembangan bahan ajar e-modul pada 
muatan pelajaran IPA dapat digunakan sebagai sumber 
belajar  tambahan atau pelengkap yang lebih menarik 
dan efektif, sehingga peserta didik dapat termotivasi 
dalam belajar. Selain itu dapat mempermudah peserta 
didik dalam memahami materi, memberikan 






memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar 
secara mandiri dan merangsang peserta didik untuk 
berfikir kritis serta kreatif. 
c. Bagi pendidik 
Memberikan sumbangan pemikiran dan pilihan 
referensi penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dapat 
juga digunakan sebagai media alternatif dalam proses 
pembelajaran sehingga proses belajar mengajar 
menjadi lebih baik dan optimal, mendorong pendidik 
untuk menyediakan bahan ajar yang efektif dan 
relevan dengan materi yang diajarkan. 
d. Bagi Sekolah 
Memberikan sumbangan referensi bagi sekolah dalam 
rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
 
G. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam pembuatan bahan 
ajar pembelajaran IPA selalu berhemat energi tema 2 adalah 
sebagai berikut : 
1. Produk bahan ajar berbentuk e-modul IPA berbasis 
problrm based learning. 
2. Produk bahan ajar berupa link google yang bisa di ubah 
menjadi PDF/dokumen. 
3. Bahan ajar di desain colour agar lebih menarik. 










A. Bahan ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan salah satu faktor penting dalam 
keefektifan sebuah pembelajaran terlebih di tingkat perguruan 
tinggi. Kurangnya bahan ajar tentunya dapat memengaruhi kualitas 
pembelajaran atau perkuliahan. Bahan ajar merupakan informasi, 
alat dan teks yang diperlukan guru atau instruktur untuk 
perencanaan dan implementasi pembelajaran dan segala bentuk 
bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang 
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. 
Bahan ajar menurut National Centre For Competensi Based 
adalah segala bentuk bahan yang dapat digunakan dalam 
membantu seorang pendidik dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar didalam kelas, bahan yang dimaksud bisa tertulis 
maupun tidak tertulis. Bahan ajar juga memiliki peran baik untuk 
pendidik maupun untuk peserta didik. Bagi pendidik bahan ajar 
memiliki peran sebagai penghemat waktu mengajar, menjadikan 
pendidik sebagai fasilitator dan meningkatkan pembelajaran 
menjadi efektif dan interaktif.  Beberapa pengertian tentang bahan 
ajar, yaitu sebagai berikut: 
a. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan oleh 
pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 
kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis atau 
bahan tidak tertulis. 
b. Bahan ajar merupakan informasi, alat dan atau teks yang 
diperlukan oleh pendidik untuk perencanaan dan penelaahan 
implementasi pembelajaran. 
c. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara 
sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta 








d. Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang 
diperlukan pendidik/instruktur untuk perencanaan dan 
penelaahan implementasi pembelajaran. 
Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara 
sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta 
lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.
7
 
2. Fungsi Bahan Ajar 
Fungsi Bahan ajar terdapat tiga fungsi utama bahan ajar 
dalam kaitannya dengan penyelenggaraan proses belajar dan 
pembelajaran. fungsi tersebut adalah sebagai berikut:
8
 
 a. Bahan ajar merupakan pedoman bagi guru yang mengarahkan 
semua aktivitas dalam proses belajar dan pembelajaran, 
sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 
diajarkan/dilatihkan kepada siswa. 
b. Bahan ajar merupakan pedoman bagi peserta didik yang akan 
mengarahkan aktivitas dalam proses belajar dan pembelajaran, 
sekaligus merupakan substansi yan seharusnya 
dipelajari/dikuasainya. 
c. Bahan ajar merupakan alat evaluasi pencapaian/penguasaan 
hasil pembelajaran. Sebagai alat evaluasi maka bahan ajar 
yang disampaikan harus sesuai dengan indikator dan 
kompetensi dasar yang ingin dicapai oleh guru. Indikator dan 
kompetensi dasar ini sudah dirumuskan dalam silabus mata 
pelajaran. 
d. Bahan ajar memiliki manfaat yang memberikan pengaruh 
besar terhadap keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran.  
 
3. Macam- Macam Bahan Ajar 
Meurut Prastowo penjelasan mengenai macam-macam 
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bahan ajar sebagai berikut:
9
 
a. Bahan ajar cetak (printed) seperti: hand out, buku, modul, 
lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto atau 
gambar, model atau market. 
b. Bahan ajar dengar (audio) atau progam audio seperti: 
kaset, radio, piringan hitam, da compact disk audio, dan 
PH. 
c. Bahan ajar audio visual yang mengombinasikansesuatu 
yang memungkinkan sinyal audiogambar bergerak secara 
sekuensial seperti: video, film, dan compact disk. 
d. Bahan ajar interaktif (interaktif teaching material) 
kombinasi dari dua atau lebih media seperti, teks, audio, 
gambar, animasi, dan video. Contoh Cd Interktif, 
computer based. 
4. Struktur Bahan Ajar 
a. Struktur Bahan Ajar Handout 
Struktur bahan ajar handout sangat sederhana, yaitu 
hanya terdiri dari dua komponen yang terdiri dari judul dan 
informasi pendukung. 
b.   Struktur Bahan Ajar Buku 
Struktur bahan ajar buku terdiri dari empat komponen, 
antara lain judul, kompetensi dasar atau materi pokok, 
latihan, serta penilaian. 
c.  Struktur Bahan Ajar Modul 
Struktur bahan ajar modul terdiri dari atas tujuh 
komponen, yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar 
atau materi pokok, informasi pendukung, latihan, tugas atau 
langkah kerja, dan penilaian. 
 
d.    Bahan Ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
Struktur bahan ajar LKPD lebih sederhana dari pada 
modul, namun lebih kompleks dari pada buku. Struktur 
bahan ajar LKPD terdiri dari enam komponen, yaitu judul, 
                                                     
9
 Dinda Ayu, Nasrulah, Tini Sundari, dkk, Analisis Bahan Ajar, Jurnal 







petunjuk belajar, kompetensi dasar, atau materi pokok, 
informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan 
penilaian. 
e. Struktur Bahan Ajar Brosur 
Untuk bahan ajar yang berbentuk brosur, struktur 
bahan ajarnya hanya meliputi empat komponen, yaitu judul, 
kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, 
dan penilaian. 
f.  Struktur Bahan Ajar Leaflet 
Struktur bahan ajar leaflet terdiri atas empat 
komponen seperti hanya brosur yang terdiri dari judul, 
kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, 
dan penilaian. 
g.  Struktur Bahan Ajar Wallchart 
Struktur bahan ajar wallchart meliputi empat 
komponen, akan tetapi yang tercantum pada bahan ajar 
hanya komponen judul, sedangkan komponen lainnya seperti 
kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, 
dan penilaian terdapat pada lembaran kertas yang lain. 
h.  Struktur Bahan Ajar Foto atau Gambar 
Struktur bahan ajar foto atau gambar meliputi lima 
komponen yang hampir sama dengan wallchart. Jadi, 
komponen yang tercantum pada bahan ajar hanya judul, 
sedangkan empat komponen lainnya yang terdiri dari 
kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, 
tugas atau langkah kerja, dan penilaian terdapat pada 
lembaran kertas. 
5. Prinsip Bahan Ajar 
Prinsip dasar pengembangan bahan ajar bahwa ada tiga 
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a. Prinsip relevansi atau keterkaitan atau berhubungan erat, 
maksudnya adalah materi pembelajaran hendaknya 
relevan dengan pencapaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar.  
b. Prinsip konsistensi adalah ketaatazasan dalam 
penyusunan bahan ajar.  
c. Prinsip kecukupan, artinya materi yang disajikan 




E-modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang 
berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang 
dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 
kompleksitasnya secara elektronik. Sedangkan menurut Wijayanto 
modul elektronik atau e-modul merupakan tampilan informasi 
dalam format buku yang disajikan secara elektronik dengan 
menggunakan hard disk, disket, CD, atau flashdisk dan dapat 




Modul elektronik sumber belajar yang berisi materi, metode, 
batasan batasan dan cara mengevaluasi yang di rancang sistematis 
dan menarik untuk mencapai kompetensi yang sesuai dengan 
kesulitan secara elektronik. E-modul dirancang sesuai kurikulum 
dan dibuat berbentuk bahan ajar non cetak dengan tampilan 
menggunakan elektronik seperti komputer atau android.  
Keunggulan penggunaan E-modul yaitu mampu 
menumbuhkan motivasi bagi peserta didik, adanya evaluasi 
memungkinkan guru dan peserta didik mengetahui dibagian mana 
yang belum tuntas atau sudah tuntas, bahan pelajaran dapat dipecah 
agar lebih merata dalam satu semester, bahan belajar disusun 
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sesuai dengan tingkatan akademik, dapat membuat modul lebih 
interaktif dan dinamis di banding modul cetak yang lebih statis. E-
modul dapat digunakan untuk  melengkapi bahan ajar yang 
digunakan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran. E-modul 
yang merupakan bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran secara mandiri yang dalam 
penggunaannya. Pembelajaran dapat berlangsung secara efektif 
apabila menggunakan e-modul karena dapat membantu siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajar. E-Modul dapat membantu 
siswa untuk belajar secara mandiri dan dapat mengukur tingkat 
pemahamannya sendiri, dalam E-modul terdapat tujuan akhir 
dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan sehingga 
siswa dapat mengetahui hal apa saja yang harus mereka kuasai atau 
pahami untuk mencapai tujuan. 
. E-modul juga merupakan bahan ajar yang disusun secara 
sistematis dan dapat menyajikan materi secara runtut, dalam e-
modul terdapat materi-materi serta latihan soal yang memudahkan 
siswa dalam mempelajari materi.
12
 Anwar menyatakan bahwa e-
modul bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang 
mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan 
secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan 
dengan karakteristik modul pembelajaran sebagai berikut. Self 
instructional, siswa mampu membelajarkan diri sendiri, tidak 
tergantung pada pihak lain, Self contained, seluruh materi 
pembelajaran dari satu unit kompetensi yang dipelajari terdapat 
didalam satu modul utuh, Stand alone, e-modul yang 
dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau tidak harus 
digunakan bersama-sama dengan media lain. Adaptif, e-modul 
hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi. User friendly, e-modul 
hendaknya juga memenuhi kaidah akrab bersahabat/akrab dengan 
pemakainya. Konsistensi, konsisten dalam penggunaan font, spasi, 
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1. Tujuan E-Modul 
Pada Penulisan modul memiliki tujuan sebagai berikut: 
Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan terlalu  
bersifat verbal. 
a. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, 
baik peserta didik maupun verbal. 
Meningkatkan motivasi dan gairah belajar peserta    didik 
b.  Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
berinteraksi   langsung dengan lingkungan dan sumber 
belajar lainnya. 
c.  Memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri 
sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
d. Memungkinkan peserta didik dapat mengevaluasi hasil 
belajarnya sendiri. 
2. Karaterstik Modul 
Modul memiliki Karakteristik yang dapat diketahui 
dari formatnya yang disusun atas dasar Modul memiliki 
karakteristik dikemas dalam unit-unit yang kecil, sehingga 
memudahkan dipelajari secara tuntas. Self contained: pada 
modul ekologi berbasis pendekatan saintifik yang 
dikembangkan terdapat materi pokok. Stand alone: terdapat 
pada lembar kerja siswa mulai dari mengamati hingga 
mengkomunikasikan siswa dapat melaksanakan seluruh 
kegiatan pembelajaran 5M tanpa menggunakan bahan 
ajar/media lain pada modul.
14
 
3. Kelebihan E-modul 
Kelebihan pada e-modul sebagai berikut: 
a.Salah satu media yang mengutamakan kemandirian peserta 
didik sehingga menjadikan e-modul lebih efesian dan efektif 
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b. Ditampilkan secara manarik pada layar monitor baik 
smartphone atau computer.  
c.Lebih praktis dan leksibel untuk dibawa kemana-mana. 
d. Biaya produksinya lebih murah dibandingkan dengan modul 
cetak karena tidak diperlukan biaya tambahan untuk 
memperbanyak, hanya perlu copy atau user.proses 
distribusipun bisa dilakukan dengan e-mail. 
e. Mengunakan sumber daya listrik dan computer atau lapyop 
untuk mengoprasikannya tahan lama dan handal, tidak lapuk 
dimakan waktu. 
f. Penyimpanannya menggunakan CD, USB flasdish, atau 
memory card sehingga lebih simpel. 
g. Dapat dilengkapi audio dan video dalam satu paket penyajian. 
Berdasarkan beberapa penelaan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa modul pembelajaran adalah salah satu bentuk 
bahan ajar yang dikemas secara sistematis dan menarik sehingga 
mudah untuk dipelajari secara mandiri. Modul yang baik harus 
disusun secara sistematis, menarik, dan jelas. E-modul dapat 
digunakan kapanpun dan dimanapun sesuai dengan kebutuhan 
siswa.  
 
C. Problem Based Learning 
Pembelajaran berbasis problem based learning secara 
singkat dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran 
yang menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi 
secara ilmiah. Pendekatan belajar berbasis problem based learning 
merupakan salah satu alternatif untuk memfasilitasi belajar siswa 
sehingga lebih bermakna dan berdaya guna. Belajar dengan 
menggunakan pendekatan pemecahan masalah berusaha untuk 
menciptakan kondisi belajar yang berorientasi pada proses dan 
berpusat pada siswa. pengertian yang lebih luas seperti yang 
dikemukakan oleh Cormick bahwa berdasarkan konteksnya 
pemecahan masalah memiliki sejumlah pengertian yaitu, sebagai 
metode belajar yang memfasilitasi belajar aktif, kemampuan umum 
untuk berhubungan dengan situasi yang bermasalah, metode yang 






Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran berbasis masalah dapat dikategorikan kepada dua 
pengertian yaitu pertama sebagai cara untuk melakukan investigasi 
terhadap situasi tertentu dan menerapkan sebuah solusi. Kedua 
digunakan untuk mendeskripsikan metode belajar yang 
mengembangkan wawasan baru dan proses berpikir melalui belajar 
aktif dengan cara melakukan penelitian. Pembelajaran berbasis 
problem based learning merupakan sebuah pendekatan yang 
melibatkan lingkungan belajar dimana masalah adalah kunci untuk 
menuju proses belajar.
15
 Implementasi pembelajaran berbasis 
problem based learning secara lebih teperinci dapat di uraikan 
berikut ini yakni pertama mengidentifikasi masalah untuk 
penyelidikan, kedua mengeksplorasi permasalahan ketiga 
menggiring siswa untuk melakukan penemuan ilmia keempat siswa 
melaporkan apa yang mereka lakukan melengkapi lembar kerja dan 
merencanakan tugas tugas berikutnya dan yang terakhir adalah 
masing masing di beri waktu untuk memaparkan hasil temuan 
tentang materi yang di pelajari.
16
 
Pembelajaran berbabsis problem based learning mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal itu terjadi disebabkan 
dalam pembelajaran peserta didik yang menggunakan 
pembalajaran problem based learning lebih diarahkan pada 
pembelajaran yang menekankan pada kemandirian belajar tentang 
bagaimana mempertimbangkan alternatif solusi pemecahan 
masalah sehingga peserta didik dapat menentukan pilihan sesuai 
dengan analisa yang dipakai peserta didik. Oleh sebab itu 
pembelajaran problem based learning lebih menekankan pada 
kemampuan berpikir kritis siswa. Disampaing itu pula 
pembelajaran berbasis problem based learning tidak hanya mampu 
mengarahkan pada kemampuan berpikir kritis namun pembelajaran 
berbasis problem based learning mampu mengarahkan siswa pada 
kemampuan metakogniitif siswa, dimana terdapat hubungan yang 
nyata antara kemampuan metakognitif terhadap hasil belajar siswa, 
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apabila kemampuan metakognitifnya meningkat maka hasil belajar 
yang di dapat oleh siswa juga akan meningkat. Penelitian mengenai 
model pembelajaran problem based learning telah dilakukan 
sebelumnya pembelajaran problem based learning yang memiliki 
pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.
17
 Langkah-
Langkah model pembelajaran Problem based Learning sebagai 
berikut, 1. Orientasi terhadap masalah  Guru menyajikan masalah 
nyata kepada peserta didik. 2. Organisasi belajar Guru 
memfasilitasi peserta didik untuk memahami masalah nyata yang 
telah disajikan, yaitu mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, 
apa yang perlu mereka ketahui, dan apa yang perlu dilakukan 
untuk menyelesaikan masalah. Peserta didik berbagi peran/tugas 
untuk menyelesaikan masalah tersebut. 3. Penyelidikan individual 
maupun kelompok Guru membimbing peserta didik melakukan 
pengumpulan data/informasi (pengetahuan, konsep, teori) melalui 
berbagai macam cara untuk menemukan berbagai alternatif 
penyelesaian masalah. 4. Pengembangan dan penyajian hasil 
penyelesaian masalah Guru membimbing peserta didik untuk 
menentukan penyelesaian masalah yang paling tepat dari berbagai 
alternatif pemecahan masalah yang peserta didik temukan. 5. 
Analisis dan evaluasi proses penyelesaian masalah Guru 
memfasilitasi peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap proses penyelesaian masalah yang dilakukan. 
 
D. Pembelajaran Ipa SD/MI 
Ilmu pengetahuan alam atau sains dalam arti sempit sebagai 
disiplin ilmu dari physical sciences dan Life sciences. Yang 
termasuk fisika sciences adalah ilmu astronomi kimia, biologi, 
mineralogi, meteorologi dan fisika sedangkan Life sciences 
meliputi biologi, anatomi, fisiologi, zoologi, sitologi dan 
seterusnya. James Conant menyatakan sains sebagai suatu deretan 
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konsep serta skema konseptual yang berhubungan satu sama lain 
dan yang tumbuh sebagai hasil eksperimentasi dan observasi serta 
berguna untuk diamati dan di eksperimentasi kan lebih lanjut. sains 
dibentuk karena pertemuan 2 orde pengalaman orde pertama 
dasarkan pada hasil observasi terhadap gejala fakta. Kedua 
didasarkan pada konsep manusia mengenai alam upaya 
membangkitkan minat manusia agar mau meningkatkan 
kecerdasan dan pemahamannya tentang alam seisinya yang penuh 
dengan rahasia tak habis-habisnya dengan tersingkapnya tabel 
rahasia alam itu satu persatu serta mengalirkan informasi yang 
dihasilkannya jangkauan sains semakin luas dan lahirlah sifat 
terapannya yaitu teknologi adalah lebar. Artinya ilmu pengetahuan 
tidak tiba-tiba saja muncul tetapi melalui serangkaian proses yang 
didasarkan pada pengamatan terhadap alam semesta.
18
 
Ada berbagai alasan yang menyebabkan satu mata pelajaran 
itu dimasukkan ke dalam kurikulum suatu sekolah alasan itu dapat 
digolongkan menjadi 4 golongan yaitu, Bawa IPA berfaedah bagi 
suatu bangsa kiranya tidak perlu  dipersoalkan panjang lebar 
kesejahteraan materiil suatu bangsa banyak sekali tergantung pada 
kemampuan bangsa itu dalam bidang IPA sebab IPA merupakan 
dasar teknologi, Bila diajarkan IPA menurut cara yang tepat maka 
IPA merupakan suatu mata pelajaran yang memberikan 
kesempatan berpikir kritis misalnya IPA diajarkan dengan 
mengikuti metode menemukan sendiri, Bila IPA diajarkan melalui 
percobaan yang dilakukan sendiri oleh anak maka IPA tidaklah 
merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka, Mata 
pelajaran ini mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai 
potensi yang dapat membentuk kepribadian anak secara 
keseluruhan. 
19
 Sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam 
masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi penting 
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keterampilan proses sains ini didefinisikan oleh Paolo dan Marten, 
yakni mengamati, mencoba memahami apa yang diamati. 
Mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang 
terjadi menguji ramalan-ramalan di bawah kondisi-kondisi untuk 
melihat apakah ramuan tersebut benar 
 
E. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian pengembangan yang berkaitan, pengembangan 
bahn ajar e-modul berbasis problem based learning memiliki 
tujuan untuk terciptanya pembelajaran untuk meningkatkan 
efektifitas belajar mengajar, mencapai tujuan pembelajara. Berikut 
beberapa penelitian pengembangan e-modol berbasis problem 
based learning. 
Penelitian yang dilakukan oleh Diah Arini dan Rudy 
Kutijono dengan judul The Development Of Intucktif Electronic 
Book (BUDIN) Usisn Flip Pd Professional To Train Higher Order 
Thinking Skills pada peserta didik kelas III SDN 1 Sukaraja. Hasil 
menunjukan bahwa buku elektronik layak untuk melatih 
kemempuan belajar siswa karena falid (belajar 97,92%, materi 
95%, media 93, 75%), kepraktisan 94,07%, dan efektifitas (HOTS 
78,94%, evaluasi 73,68% kebaruan 73,68%), respon peserta didik 
sangat baik dengan persentase 84,21% hingga 94,74%.
20
 
Penelitian yang dilakukan oleh Ainun Nisa, Mujib, Rizki 
Wahyu Yunian Putra. Hasil dari penelitian efektivitas e-modul 
matematika berbasis gamifikasi pada materi himpunan efektif dan 
layak untuk bahan ajar matematika peserta didik SD/MI kelas V  
pada kurikulum 2013 yaitu produk yang diciptakan yaitu e-modul 
matematika berbasis gamifikasi pada materi himpunan. Hasil 
validasi ahli materi di dapat nilai rata-rata yaitu 3,58 kategori 
sangat baik digunakan. hasil validasi dari ahli media nilai rata-rata 
yaitu 3,58 kategori sangat baik digunakan. Hasil uji kemenarikan 
untuk kelas kecil di SD swasta Nurul Islam masing-masing 
mendapatkan nilai rata-rata yaitu 3,68 dan 3,71 dengan kategori 
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sangat menarik. Keefektifan pembelajaran menggunakan 
pembelajaran modul pada materi himpunan pelajaran matematika 
untuk siswa SDN 5 Kartomulyo kelas V dengan menghitung Effect 
Size. Hitungan selanjutnya di presentasikan untuk melihat kriteria 
efektivitas besarnya dan kategori tergolong sedang.
21
 
Penelitian pengembangan yang dilakukan oleh Indah Sri 
Wahyuni, Eko risdianto, Henny johan dengan judul pengembangan 
bahan ajar elektronik menggunakan flip pdf profesional pada 
materi alat-alat optik di SDN 1 Sidodadi. Penelitian pengembangan 
yang dilakukan pembahasan yang telah dijelaskan dapat 
disimpulkan bahwa hasil validasi bahan ajar yang dikembangkan 




Norayeni Arista Estuwardani, Ali Mustadi, 2015. 
“Pengembangan Bahan Ajar Modul Kelas 1 Sekolah Dasar". Hasil 
penelitian ini adalah bahan ajar yang dikembangkan dalam 
penelitian ini layak digunakan dalam pembelajaran tematik-
integratif di sekolah dasar. Hasil penilaian ahli materi berkategori 
“sangat baik” dengan skor 4,5 berdasarkan penilaian ahli media 
dan bahan ajar berkategori. “sangat baik” dengan skor 4,06 dari 
rentang skor 1-5. Berdasarkan uji coba terbatas pembelajaran 
tematik dengan menggunakan bahan ajar ini dapat terlaksana 
dengan kategori “baik” dalam setiap pertemuan dengan skor rata-
rata sebesar 3,97 dari rentang skor 1-5. "karakter tanggung jawab 
peserta didik semakin berkembang melalui pembelajaran tematik 
dengan menggunakan bahan ajar berkarakter yang ditunjukan 
dengan peningkatan persentase perkembangan karakter, yaitu pada 
pertemuan ke 1 sebesar 52,29 %, pertemuan kedua sebesar 61,46% 
pertemuan ketiga sebesar 68,33% pertemuan ke empat dengan skor 
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4,06 dari rentang skor 1-5."
23
 
Moh. Farid Nurul Anwar, Ruminiati, Suharjo, 2017. 
“Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Terpadu Berbasis 
Kearifan Lokal Kabupaten Sumenep Kelas IV Subtema 
Lingkungan Tempat Tinggalku. Modul pembelajaran berbasisi 
kearifan lokal Kabupaten Sumenep sub tema lingkungan tempat 
tinggalku memililiki kevalidtan dan keefektifan sehingga layak 
untuk digunakan. Uji validasi ahli bahasa menunjukan persentase 
92,74 %memperoleh kriteria sangat valid, uji validasi ahli desain 
menunjukan persentase 82,80 % dengan kriteria cukup valid.
24
 
Berdasarkan penelitian Penelitian yang telah dipaparkan 
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan 
bahan ajar berbasis elektronik dalam pembelajaran sangat efektif 
diterapkan dalam proses belajar mengajar.  
Penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu pengembangan 
bahan ajar elektronik modul berbasis problem based learning yang 
dapat menambahkan bahan ajar peserta didik dan dapat 
menambahkan efektivitas belajar mengajar sekolah maupun di 
rumah. Selain itu penelitian yang lakukan adalah pada jenjang 
sekolah tingkat dasar sedangkan penelitian-penelitian sebelumnya 
dilakukan pada jenjang sekolah tingkat menengah dan atas 
persamaan produk penelitian terdahulu yaitu sama-sama 
menggunakan bahan ajar yang berbasis elektronik sebagai cara 
penunjang dalam pengembangan produk yang dibuat. 
 
G. Kerangka Berfikir 
Berpikir merupakan berbagai kegiatan yang menggunakan 
konsep dan lambang sebagai pengganti objek dan peristiwa. 
Kerangka berfikir ini merupakan penjelasan sementara terhadap 
terhadap gehala-gejala yang menjadi obyek permasalahan. Salah 
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satu obyek permasalahan yang ada adalah penggunaan bahan 
pembelajaran di sekolah. Pemanfaatan bahan pembelajaran 
merupakan salah satu metode untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran. Pengembangan bahan ajar ini bertujuan untuk 
menciptakan variasi baru pada bahan  pembelajaran tematik 
khususnya pada tema 2 selalu berhemat  energi serta dapat 
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